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Pengertian APBN

APBN (Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara) adalah rencana
keuangan tahunan pemerintah pusat
yang disetujui oleh DPR, memuat
rincian pendapatan dan belanja
negara untuk mendanai kegiatan
pemerintahan dan pembangunan
nasional
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Pendapatan Negara

a. Penerimaan Perpajakan
Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB), dan pajak lainnya

b. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
Pendapatan Sumber Daya Alam (SDA), pendapatan Kekayaan Negara Dipisahkan
(KND), pendapatan Badan Layanan Umum (BLU), dan PNBP lainnya

c. Hibah
Penerimaan dari luar negeri atau dalam negeri yang tidak perlu dibayar kembali. 
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Belanja Negara

a. Belanja Pegawai
Pengeluaran untuk gaji dan tunjangan pegawai negeri. 

b. Belanja Barang dan Jasa
Pengeluaran untuk pembelian barang dan jasa yang habis pakai

c. Belanja Modal
Pengeluaran untuk investasi aset tetap

d. Belanja Bantuan Sosial
Pengeluaran untuk program bantuan sosial kepada masyarakat. 

e. Belanja Lain-lain
Pengeluaran untuk keperluan lain yang tidak termasuk ke dalam kategori di atas. 
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Pembiayaan Anggaran

a. Pembiayaan Dalam Negeri
Pembiayaan dari sumber dalam negeri, seperti pinjaman
dalam negeri, Surat Berharga Negara (SBN), dan dana
investasi pemerintah

b. Pembiayaan Luar Negeri
Pembiayaan dari sumber luar negeri, seperti pinjaman
program dan pinjaman proyek dari lembaga
internasional. 



Tujuan APBN
APBN digunakan untuk membiayai infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan sektorAPBN digunakan untuk membiayai infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan sektor
produktif lainnya agar tercipta aktivitas ekonomi yang berkelanjutaproduktif lainnya agar tercipta aktivitas ekonomi yang berkelanjuta

Mendorong pembangunan & pertumbuhan ekonomiMendorong pembangunan & pertumbuhan ekonomi

Melalui belanja sosial, subsidi, dan transfer ke daerah, APBN membantu mengurangiMelalui belanja sosial, subsidi, dan transfer ke daerah, APBN membantu mengurangi
ketimpangan antarwilayah dan memberikan perlindungan bagi kelompok rentanketimpangan antarwilayah dan memberikan perlindungan bagi kelompok rentan

Pemerataan dan pengurangan kemiskinanPemerataan dan pengurangan kemiskinan

APBN berfungsi menjaga keseimbangan fiskal, mengendalikan inflasi, dan mendukungAPBN berfungsi menjaga keseimbangan fiskal, mengendalikan inflasi, dan mendukung
stabilitas kurs serta suku bunga agar ekonomi tetap terkendalistabilitas kurs serta suku bunga agar ekonomi tetap terkendali

Stabilitas ekonomi makroStabilitas ekonomi makro

Dengan alokasi belanja negara ke sektor layanan dasar seperti pendidikan,Dengan alokasi belanja negara ke sektor layanan dasar seperti pendidikan,
kesehatan, dan bantuan sosial, APBN bertujuan meningkatkan kualitas hidupkesehatan, dan bantuan sosial, APBN bertujuan meningkatkan kualitas hidup
masyarakatmasyarakat

Meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakatMeningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat
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Prinsip
Pengelolaan APBN

Transparansi
Informasi APBN harus terbuka dan mudah diakses publik

Akuntabilitas
Setiap penggunaan anggaran harus dapat dipertanggungjawabkan

Efisiensi
Anggaran digunakan secara hemat untuk hasil yang optimal

Berkeadilan
Distribusi anggaran harus merata dan berpihak pada kelompok yang
membutuhkan


